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ABSTRAK 

 
Badi’ul Marom. 1830110048. “Konsep Keadilan Dalam Al-Qur’an 

Perspektif Tafsir Ibnu Katsir” 

Penelitian ini mengkaji tentang konsep keadilan dalam Al-Qur’an 

perspektif tafsir Ibnu Katsir pada pada enam ayat, diantaranya yaitu surat 

An-Nisa ayat 58, An-Nisa ayat 135, Al-Maidah ayat 8, Al-Nahl ayat 90, 

Sad ayat 26 dan Al-Hujurat ayat 9. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis konsep keadilan yang dipaparkan dalam 

tafsir Ibnu Katsir. Penelitian ini berjenis penelitian pustaka (library 

research) yaitu suatu studi yang mempelajari seluruh referensi dan hasil 

penelitian yang ada pada sebelumnya yang berkaitan dan berguna untuk 

mendapatkan landasan teori mengenai suatu permasalahan yang akan 

diteliti. Sedangkan pendekatan yang digunakan penulis dalam skripsi ini 

yaitu pendekatan kualitatif. Adapun sumber primer penelitian ini adalah 

kitab tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim atau biasa disebut dengan kitab tafsir 

Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir dan adapun sumber sekundernya antara lain 

berupa buku, jurnal, dan data-data kepustakaan yang berkaitan langsung 

maupun tidak langsung dengan data primer. Analisis data dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teknik deskriptif yaitu menyiapkan data dan 

menganalisis sebuah data secara sistematis sehingga data tersebut lebih 

mudah dipahami dan disimpulkan.  

Adapun hasil dari penelitian skripsi ini yaitu di dalam keenam 

ayat penafsiran yang dilakukan oleh Ibnu Katsir ini beliau menjelaskan 

bahwa keadilan memiliki makna mewujudkan kesamaan dan 

keseimbangan antara hak dan kewajiban. Kemudian ketika seseorang 

memutuskan suatu hukum dan dalam memberikan kesaksian maka harus 

dilakukan dengan adil, jujur, tidak berat sebelah dengan tidak membeda-

bedakan antara satu dengan yang lain, sekalipun itu terhadap diri sendiri, 

keluarga, kerabat, orang kaya, orang miskin atau kepada musuh sekalipun, 

dan berpedoman pada Al-Qur’an, serta tidak menuruti hawa nafsunya 

dalam melaksanakan segala macam persoalan. Perintah berlaku adil 

tersebut bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang aman, tentram, dan 

terhindar dari permusuhan, karena hakikatnya Allah SWT menetapkan 

keadilan yaitu sebagai landasan utama dalam kehidupan masyarakat untuk 

semua manusia disegala zaman. 
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